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Abstrak

Latar Belakang: Komplikasi maternal dan neonatal merupakan masalah serius dalam
pelayanan Asuhan kebidanan yang memerlukan tindakan deteksi dini yang efektif. Deteksi
dini merupakan tindakan penjaringan untuk mengetahui seawal mungkin adanya
penyimpangan, kelainan, komplikasi, dan penyakit ibu selama kehamilan yang dapat menjadi
penyulit atau membahayakan ibu dan bayinya (Fadlun, 2012). Metode One Student One
Client (OSOC) adalah pendekatan yang menempatkan satu mahasiswa kebidanan untuk
memberikan asuhan kebidanan pada satu klien selama periode tertentu. Tujuan: Menguiji
efektivitas penerapan Metode One Student One Client (OSOC) dalam asuhan kebidanan
komprehensif sebagai tindakan deteksi dini komplikasi maternal dan neonatal serta
mengidentifikasi tantangan dan peluang yang terkait. Metode: Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data akan dikumpulkan melalui
wawancara mendalam dan analisis dokumen. Hasil penelitian mengungkapkan sejumlah
tantangan yang dihadapi dalam penerapan metode OSOC, seperti manajemen waktu yang
efisien, dan koordinasi antara mahasiswa, dosen, dan pasien. Meskipun tantangan-tantangan
ini ada, pendekatan OSOC juga membawa berbagai peluang positif. Mahasiswa kebidanan
merasakan peningkatan pemahaman klinis, keterampilan, dan kepercayaan diri mereka.
Pasien mengalami pelayanan yang lebih terfokus dan holistik, yang pada gilirannya
mendukung deteksi dini komplikasi maternal dan neonatal yang lebih baik. Penerapan model
maternitas OSOC pada kelompok yang diberi pendampingan (42 sampel) mayoritas dilakukan
asuhan secara komprehensif mulai dari kehamilan hingga Pelayanan KB (97,6%), Penemuan
resiko tinggi sangat efektif, mayoritas KRR (26,1%), dan 100% dengan persalinan Normal.
Kondisi 1bu mayoritas sehat (85,7%) dan Bayi mayoritas sehat (95,2%). Kesimpulan: Hasil
penelitian ini memberikan pemahaman mendalam tentang kompleksitas implementasi metode
OSOC dalam konteks asuhan kebidanan. Temuan ini dapat memberikan panduan bagi
institusi pendidikan kebidanan dalam mengatasi tantangan dan memanfaatkan peluang yang
muncul dalam menggunakan metode OSOC sebagai pendekatan pendidikan dan pelayanan
kebidanan yang komprehensif.

Kata kunci : OSOC, Komprehensif, Kebidanan
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Pendahuluan

Asuhan kebidanan merupakan bagian integral dalam menjaga kesehatan ibu dan bayi baru lahir.
Deteksi dini komplikasi maternal dan neonatal adalah aspek penting dari asuhan kebidanan yang
komprehensif, karena dapat memengaruhi kelangsungan hidup dan kesejahteraan ibu dan bayi.
Dalam upaya untuk meningkatkan kualitas asuhan kebidanan dan deteksi dini komplikasi tersebut,
berbagai metode dan pendekatan telah diperkenalkan. Salah satu metode yang menarik perhatian
adalah Metode One Student One Client (OSOC). Metode ini menempatkan satu mahasiswa
kebidanan untuk memberikan Asuhan Kebidanan terhadap satu klien selama periode tertentu,
dengan tujuan untuk memberikan pengalaman klinis yang lebih mendalam kepada mahasiswa dan
meningkatkan asuhan yang komprehensif bagi pasien.

Metode OSOC juga menjanjikan potensi dalam mendeteksi dini komplikasi maternal dan neonatal,
seiring dengan peningkatan pemahaman dan keterampilan mahasiswa dalam memberikan asuhan
kebidanan. Namun, dalam praktiknya, implementasi metode OSOC tidak selalu berjalan mulus.
Tantangan-tantangan seperti manajemen waktu yang efisien, dan koordinasi antara mahasiswa,
dosen, dan pasien sering kali muncul. Di samping tantangan, terdapat pula peluang dan manfaat
yang dapat ditemukan dalam penggunaan metode OSOC dalam praktik kebidanan. Penelitian ini
bertujuan untuk melakukan studi kasus mendalam terkait penerapan Metode OSOC dalam asuhan
kebidanan komprehensif sebagai tindakan deteksi dini komplikasi maternal dan neonatal. Penelitian
ini akan mengevaluasi efektivitas metode tersebut, mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam
implementasinya, mengidentifikasi peluang dan manfaat yang muncul, dan menganalisis peran
mahasiswa, dosen, dan pasien dalam praktik ini.

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang
kompleksitas implementasi metode OSOC dalam konteks asuhan kebidanan serta memberikan
panduan bagi institusi pendidikan kebidanan dan praktisi kebidanan dalam meningkatkan asuhan
kebidanan komprehensif dan deteksi dini komplikasi maternal dan neonatal.

Penerapan Metode One Student One Client (OSOC) dalam asuhan kebidanan komprehensif dan
perannya dalam deteksi dini komplikasi maternal dan neonatal telah menjadi topik yang semakin
mendapatkan perhatian dalam literatur ilmiah. Beberapa kajian terdahulu telah memberikan
landasan bagi penelitian ini dan menunjukkan beberapa temuan yang relevan. Sejumlah penelitian
sebelumnya telah mendukung efektivitas metode OSOC dalam meningkatkan pemahaman klinis
dan keterampilan mahasiswa kebidanan. Penelitian oleh Etik Sulistyorini dan Lilik Hanifah
menemukan bahwa mahasiswa yang mengikuti program OSOC menunjukkan peningkatan yang
signifikan dalam pemahaman dan keterampilan klinis mereka. Namun, literatur juga mencatat
bahwa efektivitas metode ini dapat bervariasi tergantung pada implementasinya di berbagai
institusi. Selain itu sejumlah penelitian juga telah mengevaluasi manfaat bagi pasien yang menerima
asuhan dengan metode OSOC. Pasien melaporkan bahwa mereka merasa mendapatkan perawatan
yang lebih terfokus dan holistik, serta merasakan adanya peningkatan dalam deteksi dini komplikasi
maternal dan neonatal. Studi oleh Shinta Ika Sandhi dan Masruroh, 2012 mengungkapkan bahwa
pasien sering merasa lebih terlibat dalam perawatan mereka ketika ditempatkan dalam metode
OSOC.

Metode

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Pendekatan kualitatif dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi pengalaman, persepsi, dan konteks yang mendalam
terkait dengan implementasi Metode One Student One Client (OSOC) dalam asuhan kebidanan
komprehensif. Studi kasus digunakan karena penelitian ini akan fokus pada satu institusi pendidikan
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kebidanan tertentu yang menerapkan metode OSOC yakni STIKes Bina Bangsa Majene. Subyek

dalam penelitian ini terdiri dari 3 kelompok utama:

1. Mahasiswa Kebidanan: Mahasiswa yang sedang mengikuti Praktik Klinik Kebidanan i
(Semester V angkatan 2020) berjumlah 42 orang.

2. Dosen Kebidanan: Dosen atau instruktur yang terlibat dalam pengajaran dan supervisi
mahasiswa kebidanan yang menggunakan metode OSOC sesuai dengan Surat Keputusan Ketua
STIKes BinaBangsa Majene berjumlah 7 Orang

3. Pasien: Pasien yang menerima asuhan kebidanan komprehensif (mulai dari kehamilan Trimester
3 hingga pelayanan KB) dari mahasiswa kebidanan yang menggunakan metode OSOC.

Hasil

Penelitian mengungkapkan sejumlah tantangan yang dihadapi dalam penerapan metode OSOC,
seperti manajemen waktu yang efisien, dan koordinasi antara mahasiswa, dosen, dan pasien.
Meskipun tantangan-tantangan ini ada, pendekatan OSOC juga membawa berbagai peluang positif.
Mahasiswa kebidanan merasakan peningkatan pemahaman klinis, keterampilan, dan kepercayaan
diri mereka. Pasien mengalami pelayanan yang lebih terfokus dan holistik, yang pada gilirannya
mendukung deteksi dini komplikasi maternal dan neonatal yang lebih baik. Penerapan model
maternitas OSOC pada kelompok yang diberi pendampingan (42 sampel) mayoritas dilakukan
asuhan secara komprehensif mulai dari kehamilan hingga Pelayanan KB (97,6%), Penemuan resiko
tinggi sangat efektif, mayoritas KRR (26,1%), dan 100% dengan persalinan Normal. Kondisi Ibu
mayoritas sehat (85,7%) dan Bayi mayoritas sehat (95,2%).

Pembahasan

Penelitian ini merupakan studi kasus tentang Program OSOC (One student One Client) yang
merupakan pengembangan model pembelajaran klinik kebidanan dengan CoC (Continuity of Care)
pada Program Pendidikan Diploma Tiga Kebidanan. Pengembangan model pembelajaran klinik
kebidanan ini sesuai dengan filosofi asuhan kebidanan pada Program Pendidikan D3 Kebidanan
(Yanti, 2015). Dengan melaksanakan Program OSOC mahasiswa dituntut untuk memberikan
asuhan kebidanan dengan mengacu pada women centre care kepada ibu hamil secara Continuity Of
Care dan holistic care.

Dalam studi kasus asuhan kebidanan komprehensif ini dengan 42 responden (100%)
mayoritas dilakukan asuhan secara komprehensif mulai dari kehamilan hingga Pelayanan KB
(97,6%). Dalam hal ini, asuhan yang diberikan mahasiswa menyeluruh tersebut menjadikan
mahasiswa dapat belajar dari pasien mereka secara intensif karena kebutuhan dari masing-masing
pasien berbeda dan selanjutnya tentu akan mempunyai perencanaan asuhan yang berbeda pula.
Sebuah penelitian yang dilakukan di Norwegia oleh Aune., et al,(2011) mengungkapkan bagaimana
Continuity Of Care dapat meningkatkan pengetahuan dari seorang mahasiswa bidan mengenai
kebidanan, melalui hubungan yang terjalin secara berkelanjutan, mahasiswa bidan mengalami
hubungan kemitraan dan tumbuh rasa saling percaya dengan perempuan kemudian terjadi
pengembangan diri, mahasiswa mengerti akan pentingnya asuhan individual, menyeluruh dan
memahami tugas-tugas seorang bidan. Pemberian asuhan yang berpusat pada perempuan yang
dilakukan secara berkelanjutan

Selanjutnya dalam studi kasus ini, penemuan resiko tinggi sangat efektif, mayoritas KRR
(26,1%), dan 100% dengan persalinan Normal. Kondisi Ibu mayoritas sehat (85,7%) dan Bayi
mayoritas sehat (95,2%). Dalam sebuah penelitian Pakar pendidikan bidan di Australia dan UK
(Gray, 2010; Rawnson, 2011; dan Aune, 2011) mengungkapkan hal yang sama dalam penelitiannya
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yang berusaha menggali pengalaman mahasiswa selama melaksanakan pembelajaran klinik dengan
mengikuti perempuan sejak kehamilan, persalinan hingga masa nifas. Pengalaman tersebut terbukti
sangat membantu mahasiswa dalam mengenal tugas-tugas bidan dalam memberi asuhan kebidanan
kepada ibu hamil, bersalin dan nifas. Mengacu juga pada penelitian-penelitian sebelumnya (Leap,
2005; Gray 2010; Aune, 2011; Rawnson 2011) yang melaporkan bahwa pengetahuan tetang asuhan
kebidanan dapat ditingkatkan melalui model pembelajaran klinik CoC. Melalui target kasus saja
tanpa pengalaman memberikan asuhan kebidanan yang berkelanjutan, mahasiswa akan kehilangan
kesempatan memperoleh pengalaman memberikan asuhan kebidanan secara menyeluruh.

Simpulan

Hasil penelitian ini memberikan pemahaman mendalam tentang kompleksitas implementasi metode

OSOC dalam konteks asuhan kebidanan. Temuan ini dapat memberikan panduan bagi institusi

pendidikan kebidanan dalam mengatasi tantangan dan memanfaatkan peluang yang muncul dalam

menggunakan metode OSOC sebagai pendekatan pendidikan dan pelayanan kebidanan yang

komprehensif. Dimana dari hasil studi kasus ini, dapat disimpulkan:

1. Dari hasil 42 responden didapatkan bahwa 97,6% asuhan dilakukan secara komprehensif mulai
dari masa kehamilan hingga pelayanan KB.

2. Melalui asuhan kebidanan komprehensif, penemuan pasien dengan kondisi resiko tinggi sangat
efektif

3. Dari 42 responden, terdapat 26,1 % ibu hamil dengan Kehamilan Resiko Rendah (KRR)

4. Dari hasil asuhan kebidanan komprehensif, 100% ibu melahirkan secara normal, dengan kondisi
sehat sebanyak 85,7 %, begitupula dengan kondisi 95,2% bayi sehat.
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